





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman sekarang kehidupan masyarakat tidak terlepas 
dari produk yang namanya smartphone, dari smartphone yang murah hingga 
mahal, dari yang sederhana hingga yang paling canggih. Pengguna 
smartphone Indonesia juga bertumbuh dengan pesat. Lembaga riset digital 
marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna aktif 
smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar 
itu, Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone 
terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika. 
(www.kominfo.go.id, diakses 02 Oktober 2015). 
Beragam produk smartphone yang berada dipasar indonesai, salah satu 
produk merek smartphone yang ada dipasar indonesia adalahsmartphone 
merek Vivo, dapat dilihat pada gambar 1.1: 
 





Pada gambar 1.1 menunjukan bahwa pangsa pasar produk 
smarphonemerek Vivo sebesar 7,5%.Vivo masuk dalam daftar pengiklan 
terbesar dalam bidang produk smartphone, total belanja iklan mencapai Rp 
823,5 Milyar(www.cnbcindonesia.com, diakses 01 Februari 2018).Akan 
tetapi kenapa smartphone merek Vivo hanya mampu mencapai pangsa pasar 
7,5% saja dan masih dibawah tiga smartphone merek lainyang berada di 
atasnya. Apakah iklan yang ditampilkansmartphone merek Vivo di media 
televisi nasional kurang menarik atau citra merek smartphone merek Vivo 
tidak setenar merek laindikalangan konsumen, sehingga tidak banyak menarik 
minat beli calon konsmen terhadap produk smartphone merek Vivo. 
Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 
mengkonsumsi, minat beli salah satu aspek psikologis yang mempunyai 
pengaruh cukup besar terhadap perilaku dan juga merupakan sumber motivasi 
yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang mereka 
lakukan. Minat beli bisa terjadi pada siapa saja dan pada waktu yang tidak 
terduga. 
Peneliti sebelumnya yang pernah melakuakan penelitian tentang minat 
beli, seperti yang dilakukan oleh Manorek (2016), dalam penelitiannya 
menyatakan variabel yang dapat mempengaruhi minat beli adalah iklan, iklan 
merupakan suatu bentuk komunikasi tidang langsung, yang didasari pada 
informasi tentang produk yang dibuat dengan pesan yang menarikuntuk 
menarik minat beli calon konsumen. Hasil penelitiannya membuktikan 





selain iklan, citra merek juga mempunyai pengaruh terhadap minat beli calon 
konsumen, citra merek yang baik merupakan aset yang paling berharga, 
karena citra merek tersebut mempunyai dampak pada setiap persepsi 
konsumen terhadap produk. Hasil penelitianya membuktikan bahwa variabel 
citra merek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. 
Hasil Beberapa penelitian sebelumnya juga malah menyatakan 
sebaliknya, seperti hasil penelitian Setiawaty (2017)dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa variabel iklan tidak berpengaruh terhadap minat beli, dan 
juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Salangkaet al., (2017), hasil 
penelitiaanya menyatakan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh 
terhadap minat beli. 
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti  tertarik melakukan 
pra riset terlebih dahulu tentang minat beli calon konsumen pada produk 
smartphone merek Vivo dengan variabel independen iklan dan citra merek. 
18 mahasiswa kampus lll Universitas Muhammadiyah Malang yang yang 
diwawancarai, 13 orang menyatakan bahwa iklan yang ditampilkan 
smartphone Vivo kurang menarik dan menyatakan tidak tertarik untuk 
membeli. Sedangkan, 11 dari 18 orang mahasiswa yang diwawancarai tetang 
merek smartphone Vivo mereka berpendapat bahwasmartphonemerek Vivo 
tidak terlalu terkenal dan mempunyai audio yang kurang baik serta 
menyatakan tidak berminat untuk membeli. Hasil pra riset membuktikan 





karena iklan dan citra merek yang kurang menarik. (Pra riset, 11 Desember 
2017, lampiran 6). 
Berdasarkan fenomena yang terjadi dan beberapa penelitian terdahulu 
yang telah melakukan penelitian variabel iklan dan citra merek terhadap 
minat beli dengan hasil yangbervariasi, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian kembali dengan judul “Pengaruh Iklan Televisi dan Citra Merek 
Terhadap Minat Beli Calon Konsumen Pada Produk Smartphone Merek 
Vivo” (Studi Pada Mahasiswa Di Kampus III Universitas Muhammadiyah 
Malang) 
A. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai beriku : 
1. Apakah variabel iklan dan citra merek berpengaruh secara parsial terhadap 
minat belicalon konsumen produk smartphonemerek Vivo? 
2. Apakah variabel iklan dan citra merek berpengaruh secara simultan 
terhadap minat beli calon konsumen produk smartphonemerek Vivo? 
3. Variabel manakah yang memberikan kontribusiterbesar iklan atau citra 
merek terhadap minat beli calon konsumen produk smartphone merek 
Vivo? 
B. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi, maka batasan pada 





1. Obyek penelitian ini dibatasi oleh ruang lingkup wilayah, yaitu pada 
Kota Malang. 
2. Pembahasan penelitian ini hanya sebatas, iklan, citra merek dan minat 
beli. 
3. Responden penelitian ini hanya mahasiswa kampus lll Universitas 
Muhammadiyah Malang yang mengetahuismartphone merekVivo. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengatahui dan menganalisis variabel iklan dan citra merek 
berpengaruh secara parsial terhadap minat beli calon konsumen produk 
smartphonemerek Vivo. 
b. Untuk mengatahuidan dan menganalisis variabel iklan dan  citra merek 
berpengaruh secara simultanterhadap minat beli calon konsumen 
produk smartphonemerek Vivo. 
c. Untuk mengatahui dan menganalisis variabel iklan atau citra merek 
yang memberikan kontribusiterbesarterhadap minat beli calon 
konsumen produk smartphonemerek Vivo. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dengan harapan dapat digunakan sebagai bahan ajaran 
bagi penulis dan bagi pihak lain, yaitu sebagai : 
a. Manfaat Praktis  
6 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 
perusahaan agar terus berinovasi dalam periklanan sehingga bisa 
membuat konsumen tertarik untuk membeli produk yang 
ditawarkan dan dapat mempertahankan citra merek produknya di 
persaingan pasar masa yang akan datang. 
b. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 
ilmu pengetahuan dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 
khusus dengan topik yang sama, sehinga bisa digunakan sebagai 
sumber informasi dan pembading untuk penelitian berikutnya. 
